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Adolescents are individuals who are emotionally unstable. 

Unstable emotional conditions can cause various problems in 

adolescents. Lack of emotional intelligence can also affect the 

psychological well-being of the teenager.  The purpose of this 

study was to determine the effect of emotional intelligence 

training on the psychological well-being of adolescents in 

location X. This study was conducted with the experimental 

method of one group pretest posttest with total samples were 11 

people.  Methods of collecting data used the self-report method 

with a data collection tool in the form of a scale.  Data analysis 

in this study used non-parametric data analysis Wilcoxon test.  

The results showed that there was no effect of emotional 

intelligence training on the psychological well-being of 

adolescents in location X. The role of parents in caring for these 

adolescents, as well as the orientation of adolescents to material 

things could affect the psychological well-being of adolescents.   

  

 Abstrak 

Kata Kunci : kecerdasan 

emosional, kesejahteraan 

psikologis, remaja 

Remaja merupakan individu yang secara emosional kurang 

stabil. Kondisi emosi yang kurang stabil dapat menimbulkan 

berbagai masalah pada remaja. Kecerdasan emosional yang 

kurang juga dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

remaja tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan kecerdasan emosional terhadap 

kesejahteraan psikologis remaja di lokasi X. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode eksperimen one group pretest posttest 

dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 11 orang. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode self-report dengan 

alat pengumpul data berupa skala. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis data non parametrik uji 

wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh pelatihan kecerdasan emosional terhadap 

kesejahteraan psikologis pada remaja di lokasi X. Peran orang 

tua dalam mengasuh remaja tersebut, serta orientasi remaja 

terhadap hal-hal yang bersifat material dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis remaja. 
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Pendahuluan 

Mencapai kehidupan yang bahagia adalah dambaan setiap individu. Berbagai 

cara dilakukan agar mencapai kebahagiaan tersebut, misalnya dengan selalu bersyukur, 

berpikiran positif, memaafkan kesalahan orang lain, dan lain sebagainya. Memiliki 

hidup yang bahagia dapat memperpanjang masa hidup individu, menghindarkan 

individu dari stres dan berbagai penyakit berbahaya. Untuk mencapai kebahagiaan 

hidup, individu perlu sejahtera secara psikologis.  

 Ryff (1995) menyatakan sejahtera secara psikologis tidak hanya bebas dari stres 

atau masalah mental lainnya. Kesejahteraan psikologis didasarkan pada pendekatan 

eudaimonic yang menekankan pada pemenuhan potensi manusia dan kehidupan yang 

penuh makna (Krok, 2015). Sejahtera secara psikologis dapat ditentukan dari berbagai 

komponen seperti kemampuan dalam penerimaan terhadap diri, mampu menjalin 

hubungan positif dengan orang lain, mandiri, memiliki kemampuan dalam penguasaan 

lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta memiliki pertumbuhan pribadi (Ryff, 1989). 

 Pada jaman sekarang ini, banyak individu yang ditemukan kurang sejahtera 

secara psikologis karena tidak memiliki komponen-komponen dari kesejahteraan 

psikologis tersebut. Hal ini juga berlaku bagi remaja yang ada di lokasi X. Remaja yang 

tinggal di lokasi X merupakan remaja terlantar atau remaja yang terjaring penertiban 

satpol PP, namun ada pula remaja yang berasal dari keluarga kurang mampu yang 

kemudian di titipkan di lokasi X oleh orang tua atau kerabatnya. 

Terpenuhinya kebutuhan dasar untuk hidup dari remaja tersebut tidak menjamin 

remaja dapat tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik. Masih banyak remaja yang 

ditemukan jauh dari kata sejahtera secara psikologis. Pengambilan data awal yang 

dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa beberapa remaja yang dibina tersebut 

kesulitan untuk membangun hubungan pertemanan yang baik dengan teman-

temannya. Ketidakmampuan remaja dalam menjalin relasi dan menyesuaikan diri 
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berkaitan dengan kurangnya kesejahteraan psikologis pada remaja tersebut. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2017) yang 

menemukan bahwa ada hubungan positif antara penyesuaian sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada partisipan penelitian yang masih duduk di bangku 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kelas XI. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya 

penyesuaian sosial remaja maka akan diikuti dengan rendahnya kesejahteraan 

psikologis. 

Hasil pengambilan data awal tersebut memberikan petunjuk bahwa remaja yang 

ada di lokasi X kurang memiliki kesejahteraan psikologis. Kesimpulan ini juga 

didukung dari data yang ditemukan peneliti bahwa remaja tersebut masih belum bisa 

menerima dirinya karena adanya perlakuan yang tidak menyenangkan dari orang tua. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ryff (1989) yang menyatakan bahwa salah satu 

kriteria mengenai kesejahteraan psikologis yaitu perasaan individu untuk menerima 

dirinya. Individu yang kurang dapat menerima dirinya cenderung merasa tidak puas 

terhadap dirinya, kecewa terhadap masa lalunya, memiliki masalah pada kualitas 

dirinya, dan berharap menjadi bukan dirinya. 

Perlakuan yang kurang menyenangkan dari orang tua menunjukkan bahwa 

remaja tersebut tidak mendapatkan dukungan dari orang tuanya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Klainin-Yobas dkk., (2016) terhadap 630 mahasiswa di Universitas 

Filipina menemukan bahwa dukungan sosial dari orang tua, teman, dan significant other 

secara signifikan berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial dari orang tua, 

teman, dan significant other dilaporkan cenderung memiliki kesejahteraan psikologis 

yang lebih baik. 

Selama dilakukan pembinaanpun, remaja juga kurang menunjukkan kemandirian 

pada dirinya terutama kesadarannya sendiri untuk mengurus diri seperti mandi, 

ataupun kewajibannya untuk beribadah. Kondisi ini juga menjadi petunjuk bahwa 

remaja tersebut kurang sejahtera secara psikologis. Hal ini didasarkan pada pernyataan 

Ryff (1989) yang menyebutkan bahwa individu yang kurang dalam kemandirian 

cenderung untuk berfokus pada harapan dan evaluasi dari orang lain, bergantung pada 
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penilaian orang lain dalam membuat keputusan penting, sejalan dengan tekanan sosial 

untuk berpikir dan bertindak dengan cara tertentu. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja yang ada di lokasi X. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis remaja di lokasi X adalah dengan memberikan pelatihan mengenai 

kecerdasan emosional. Landa dkk., (2010) menyatakan bahwa individu yang mampu 

membedakan pengalaman emosionalnya dan mampu untuk meningkatkan intensitas 

emosi positif serta menurunkan atau menghilangkan emosi negatif yang dirasakan 

dilaporkan memiliki penerimaan diri yang baik, memiliki tujuan hidup, dan memiliki 

pertumbuhan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologi melalui peningkatan pada masing-masing 

komponen dari kesejahteraan psikologis tersebut. 

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kesejahteraan psikologis sudah banyak 

ditemukan melalui suatu penelitian. Salami (2011) melakukan penelitian terhadap 400 

remaja yang berusia 13 tahun sampai 19 tahun. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

kecerdasan emosional secara signifikan berkorelasi positif dengan kesejahteraan 

psikologis remaja. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kesejahteraan psikologis 

tidak hanya ditemukan pada usia remaja. Hasil yang sama juga berlaku pada kelompok 

usia dewasa. Urquijo dkk., (2016) melakukan penelitian terhadap 400 sarjana yang 

berusia 22 tahun sampai 60 tahun. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa 

kecerdasan emosional secara signifikan berkorelasi positif dengan kesejahteraan 

psikologis seseorang. Hal ini berarti orang yang memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi maka cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang juga tinggi. 

Salovey dan Mayer (dalam Salami, 2011) menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan suatu kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara akurat, 

dan menilai emosi orang lain dengan benar, meregulasi emosi yang dirasakan, dan 

menggunakan emosi yang dirasakan untuk mencapai tujuan. Ahli lain yaitu Davies, dkk 

(dalam Law dkk., 2004) memberikan batasan mengenai kecerdasan emosional dengan 

melakukan penelitian kualitatif mengenai literatur tentang kecerdasan emosional. 

Peneliti tersebut mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk 
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menilai dan mengekspresikan emosi sendiri, mampu untuk menilai dan mengakui 

emosi orang lain, mampu meregulasi emosi sendiri, serta mampu menggunakan emosi 

untuk mencapai prestasi. 

Shulman dan Hemenover (dalam Extremera dkk., 2011) menyatakan bahwa 

kemampuan emosional yang baik dapat meningkatkan keinginan untuk berprestasi 

serta memiliki penghormatan dan penguasaan diri yang mana hal ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis. Peneliti lain yaitu Landa dkk., (2010) 

melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan 

kesejahteraan psikologis seseorang. Penelitian tersebut menemukan bahwa kecerdasan 

emosional berkorelasi dengan aspek-aspek kesejahteraan psikologis. 

Landa dkk., (2010) menyatakan bahwa seseorang yang mampu membedakan 

emosi yang dirasakan dan mampu mempertahankan atau meningkatkan emosi positif 

serta menurunkan atau menghilangkan emosi negatif cenderung memiliki kemampuan 

untuk lebih menerima dirinya, mampu menentukan tujuan hidupnya, dan cenderung 

memiliki pertumbuhan pribadi yang lebih baik. Mengenali emosi orang lain juga 

merupakan prediktor utama dari hubungan positif dengan orang lain (Landa dkk., 

2010). Shulman dan Hemenover (dalam Extremera dkk., 2011) menambahkan bahwa 

tingginya kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang menyebabkan seseorang 

merasa mampu untuk mengelola lingkungannya dikarenakan orang tersebut dapat 

mengelola emosi negatif yang dirasakan dan mengembangkan perasaan untuk 

menguasai hidupnya sehingga kesejahteraan psikologis yang dimiliki orang tersebut 

menjadi lebih baik 

Pelatihan mengenai kecerdasan emosional ini juga tepat untuk diberikan 

mengingat usia partisipan yang mendapatkan pelatihan di lokasi X merupakan remaja. 

Masa remaja merupakan masa individu mengalami perubahan fisik, kognitif, sosial dan 

emosi. Selama masa remaja, individu sering kali mengalami permasalahan seperti 

penyalahgunaan obat-obatan dan alkohol, perilaku seks bebas, kekerasan, depresi, dan 

lain sebagainya (Santrock, 2002). Selain itu, pelatihan kecerdasan emosional juga tepat 

diberikan kepada remaja di lokasi X mengingat latar belakang remaja yang berbeda-

beda serta kurangnya dukungan dari lingkungan sosial sehingga remaja yang tinggal di 
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lokasi X mengalami berbagai permasalahan, khususnya terkait masalah emosi. Remaja 

masih ada yang berperilaku agresif,  mudah terpancing emosinya ketika bermain atau 

bercanda dengan teman, memendam marah dengan orang tua, sulit beradaptasi, dan 

lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pelatihan 

kecerdasan emosional terhadap kesejahteraan psikologis remaja di lokasi X. Peneliti 

berharap remaja di lokasi X menjadi sejahtera secara psikologis melalui peningkatan 

kecerdasan emosional seperti mampu mengenali emosi dirinya sendiri maupun orang 

lain, serta mampu menyesuaikan diri di berbagai situasi dan kondisi. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain 

ekperimen one group pretest - posttest design. Desain eksperimen ini menggunakan satu 

kelompok yang akan diberikan intervensi. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

remaja di lokasi X yang berjumlah 32 orang yang berjenis kelamin laki-laki. Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik sampling 

ini memilih sampel penelitian dari populasi berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 

Kriteria sampel penelitian yaitu remaja laki-laki yang berusia 13 tahun hingga 17 tahun 

yang mendapatkan pembinaan di lokasi X. Jumlah sampel yang diperoleh dari teknik 

sampling ini yaitu 11 partisipan. Metode pengumpulan data menggunakan metode self-

report. Alat pengumpul data menggunakan skala kesejahteraan psikologis dari Ryff 

(1995) versi 18 aitem dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Skala tersebut akan 

diberikan kepada partisipan pada saat sebelum dan setelah diberikan intervensi. Peneliti 

memberikan intervensi berupa pelatihan kecerdasan emosional kepada partisipan 

sebanyak 3 kali pertemuan dalam waktu 1 minggu. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis statistik non parametrik yaitu Uji Wilcoxon dengan bantuan 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

 

Hasil 
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Hasil analisis data pada variabel kesejahteraan psikologis dilakukan dengan 

membandingkan skor rata-rata yang diperoleh peserta sebelum dan setelah pelatihan. 

Analisis yang pertama kali dilakukan adalah analisis untuk menguji normalitas data. 

Adapun hasil dari uji normalitas data yang diperoleh yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Kolmogorov-Smirnov p > 0,05 Bentuk 

Pre Test 0,227 0,119 Normal 

Post Test 0,237 0,085 Normal 

 

Berdasarkan uji normalitas terhadap data pre test, maka diperoleh nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,227 dengan signifikansi p = 0,119 (p > 0,05). Hasil uji 

normalitas terhadap data post test diperoleh Kolmogov-Smirnov sebesar 0,237 dengan 

signifikansi p = 0,085 (p > 0,05). Hasil pada kedua analisis data pada tabel tersebut 

menunjukkan data memiliki distribusi atau sebaran data yang normal baik pretest 

maupun posttest.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis statistik non parametrik yaitu 

Wilcoxon untuk menguji apakah ada perbedaan skor kesejahteraan psikologis sebelum 

dan setelah diberikan pelatihan. Adapun hasil analisis dengan menggunakan SPSS yaitu 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Beda Wilcoxon

Aspek Z Score 
Signifikansi 

(p < 0,05) 
Keterangan 

Kesejahteraan 

Psikologis 
-0,447 0,655 

Tidak ada perbedaan skor kesejahteraan 

psikologis sebelum dan sesudah pelatihan 

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa terdapat angka signifikansi adalah 

0,655 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan skor kesejahteraan 

psikologis secara signifikan sebelum dan sesudah diberikan pelatihan. Pada tabel di 

atas, juga diketahui nilai Z (-0,447) yang menunjukkan bahwa skor post-test memang 

sedikit lebih besar daripada skor pre-test.  
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18.18%
Rendah

72.73%
Tinggi

9.09%
Sangat 
Tinggi

Setelah Pelatihan

9.09%
Rendah

90.91%
Tinggi

Sebelum Pelatihan

Berikut merupakan grafik perbandingan hasil skor variabel kesejahteraan 

psikologis sebelum dan setelah diberikan pelatihan.  

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Perubahan Hasil Analisis Sebelum dan Setelah Pelatihan 

 

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa secara umum tidak terjadi 

perubahan pada skor kesejahteraan psikologis peserta sebelum dan setelah diberikan 

pelatihan. Komposisi kategori skor peserta sebelum dan setelah diberikan pelatihan 

terjadi sedikit perubahan. Ada sebanyak 90,91% peserta berada pada kategori tinggi 

sebelum diberikan pelatihan, akan tetapi hal ini berubah setelah pelatihan yaitu menjadi 

72,73% peserta. Persentase perubahan yang terjadi pada grafik tersebut dikarenakan 

adanya kenaikan dan penurunan kategorisasi skor peserta sebelum dan setelah 

diberikan pelatihan. Ada peserta yang mengalami peningkatan kategori dari tinggi 

menjadi sangat tinggi dari yang sebelumnya 0 % menjadi 9,09 %. 

 

Diskusi 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

kecerdasan emosional terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja di lokasi X. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pelatihan kecerdasan emosional 

terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja di lokasi X. Hal ini berarti hipotesis pada 

penelitian ini ditolak. 

Ada berbagai hal yang menyebabkan tidak adanya pengaruh pelatihan 

kecerdasan emosional terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja di lokasi X. Latar 

belakang remaja di lokasi tersebut yang merupakan remaja broken home yang hidup di 

jalanan sehingga menyebabkan banyak kebutuhan yang harus terpenuhi secara mandiri 
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di usia remaja. Hal ini secara tidak langsung menjadikan remaja tersebut memiliki 

orientasi ke arah materi atau materialistik untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya. Kondisi remaja yang materialistik menyebabkan kesejahteraan psikologis 

remaja cenderung rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kasser dkk., (2014) yang menemukan bahwa individu yang berorientasi pada tujuan ke 

arah materi cenderung mengalami penurunan kesejahteraan psikologis dari waktu ke 

waktu. 

Peneliti lain yaitu Hays (dalam Nomaguchi & Milkie, 2020) menyebutkan bahwa 

pengasuhan terhadap anak dengan terlibat penuh, memberikan respon secara verbal 

maupun emosional, dan memberikan stimulasi yang tepat kepada anak sesuai usianya 

sangat penting untuk perkembangan kesehatan anak. Remaja di lokasi X merupakan 

anak jalanan yang sudah lama kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. Hal ini 

menyebabkan remaja tersebut memiliki kondisi emosional yang kurang baik sehingga 

kesejahteraan psikologis remaja tersebut tidak mengalami peningkatan pada saat 

diberikan pelatihan kecerdasan emosional. 

Faktor alat ukur yang digunakan juga dapat menjadi penyebab tidak adanya 

perubahan pada skor kesejahteraan psikologis remaja di lokasi X. Alat ukur 

kesejahteraan psikologis dengan versi 18 aitem memiliki kualitas psikometri yang tidak 

sebaik alat ukur kesejahteraan psikologis dengan versi 84 aitem (Engger, 2015). Selain 

itu, alat ukur yang merupakan adapatasi ke bahasa Indonesia juga memungkinkan 

terjadinya kekeliruan dalam tata bahasa dan adanya social desirability sehingga  

mempengaruhi validitas alat ukur yang digunakan (Azwar, 2012). Jarak pengisian skala 

kesejahteraan psikologis yang sama dan cenderung singkat yaitu tiga hari juga dapat 

mempengaruhi tidak adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap kesejahteraan 

psikologis pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan peserta masih dapat mengingat isi 

dari skala tersebut.  

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan penelitian ini yaitu tidak ada pengaruh pelatihan kecerdasan 

emosional terhadap kesejahteraan psikologis remaja di lokasi X. Penelitian ini 
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memberikan implikasi bahwa remaja di lokasi X sebaiknya mengubah orientasi 

kehidupan dari orientasi materialis ke orientasi yang lebih bermanfaat dalam 

peningkatan kompetensi diri untuk mencapai tujuan hidup yang lebih luas. Peran orang 

tua juga menjadi sangat penting dalam pengasuhan anak. Hal ini karena orang tua yang 

dapat memberikan kedekatan emosional kepada remaja akan membantu remaja untuk 

berkembang menjadi remaja yang lebih sehat secara mental. Selain itu, pengembangan 

lebih lanjut perlu dilakukan oleh peneliti selanjutnya terhadap penelitian ini. 

Pengembangan dapat dilakukan pada berbagai aspek seperti melakukan penelitian 

dengan menggunakan kelompok kontrol, menambah jumlah sampel penelitian, 

memilih skala yang lebih baik, dan juga memberikan pelatihan dengan jangka waktu 

yang lebih lama. 
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